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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
Perkembangan zaman yang salah satunya ditandai dengan perkembangan tekhnologi dan informasi sangat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan. Dan pendidikan Islam pun tak luput dari pengaruh tersebut. Secara sadar atau tidak sadar, pengaruh tersebut laksana dua sisi mata uang yang saling bertolak belakang. Pengaruh yang pertama adalah pengaruh positif, dimana pengaruh tersebut apabila digunakan dengan sebaik-baiknya, akan membawa kemaslahatan bagi manusia. Tetapi sebaliknya, pengaruh yang kedua adalah pengaruh negatif, dimana manusia terlena dengan kecanggihan tekhnologi dan menggunakannya dalam berbagai hal yang dapat merugikan manusia sendiri. Hal ini terjadi, karena manusia melupakan aspek rabbani yang ada dalam diri manusia tersebut. Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut, pendidikan Islam sebagai fundamental untuk menjalani kehidupan dituntut untuk selalu fleksibel dalam menjawab tantangan zaman. Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang SISDIKNAS menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sedangkan tujuan pendidikan nasional dijelaskan pada pasal 3 sebagai berikut:

Tujuan pendidikan Nasional adalah meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriaman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa berbudi  pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja, professional, bertanggung jawab dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.
 
Rumusan diatas selaras dengan konsep pendidikan Islam. Sebagaimana dikutip  dari Munarji:
Pendidikan Islam yang berarti usaha bimbingan yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam, untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 

Menurut Muhammad fadhil Al-Jumaly (guru besar pendidikan Universitas Tunisia) yang dikutip dalam buku ilmu pendidikan Islam karangan Munarji:

Esensi pendidikan Islam adalah pendidikan yang memimpin manusia kearah akhlak mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan dari pengaruh luar dan perkembangan dari dalam diri manusia yang merupakan kemampuan dasar yang dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT.

 Sementara itu, M.Yusuf Al-Qaradhawi memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah “pendidikan manusia seutuhnya: akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak keterampilannya”.

Untuk selanjutnya, Allah menciptakan manusia dengan tujuan untuk “menjadi kholifah di muka bumi melalui ketaatan kepadanya”.
  Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 30 yang berbunyi :

(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."

Dengan demikian tujuan pendidikan Islam adalah “merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia baik secara individual maupun sosial”.
 Sebagai kholifah di muka bumi, maka pendidikan Islam haruslah benar-benar mampu “mengembangkan human dignity yaitu harkat dan martabat manusia atau humanizing human  yang artinya memanusiakan manusia”.
 Dalam artian tujuan pendidikan Islam bermuara pada akhlaqul karimah yaitu puncak peradaban manusia sebagaimana misi yang diemban Rasulullah SAW. Nabi Muhammad SAW bersabda : 

إنّمابعثت لأتممّ مكارم الأخلق  

“Sesungguhnya saya diutus untuk menyempurnakan akhlak “ 

Untuk selanjutnya, pendidikan Islam yang bermuara pada akhlaqul karimah “mempunyai nilai-nilai spiritual yaitu nilai-nilai rohani dan prinsip-prinsip moral dalam batin seseorang yang memberi warna pada pandangan dunia, etos, dan tingkah laku seseorang”.
 Pendidikan Islam harus “memberikan nilai-nilai spiritual yang Islami, yang kondusif dan fungsional bagi pembentukan pandangan dunia anak didik”.
 Tujuan pendidikan yang bermuara pada akhlaqul karimah ini menjadi suatu hal yang penting bagi perkembangan suatu Negara, rendahnya kualitas pendidikan akan berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia. Padahal sumber daya yang bermutu akan menentukan kemajuan dan keberhasilan.Namun untuk meningkatkan sumber daya manusia tidaklah cukup hanya dengan melihat dari kecerdasan intelektual saja, tetapi juga harus didukung dengan kecerdasan emosional dan spiritual (nilai – nilai pendidikan Islam). Realitasnya banyak sekali contoh yang menunjukkkan bahwa tidak sedikit orang dengan kemampuan intelektual luar biasa namun gagal karena rendahnya kecerdasan emosi dan spiritual. Salah satu contoh kita sering menemukan dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang unggul dalam intelegensi namun masih saja melakukan perbuatan-perbuatan yang terlarang, yakni korupsi, kolusi, nepotisme dan lain sebagainya. Adalah sebuah ironi, dimana Indonesia selalu menjadi pemborong medali dalam setiap kompetisi olimpiade sains internasional, namun di sisi lain, kasus siswa-siswi cacat moral seperti siswi married by accident, aksi pornografi, kasus narkoba, plagiarisme dalam ujian, dan sejenisnya, senantiasa  marak menghiasi sejumlah media. Bukan hanya terbatas pada peserta didik, lembaga-lembaga pendidikan maupun instansi pemerintahan yang notabene diduduki oleh orang-orang penyandang gelar akademis, pun tak luput terjangkiti virus dekadensi moral. Dan hal tersebut merupakan kegagalan dalam pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Sebagaimana dikutip dari artikel “Meningkatan ESQ”:


Daniel Goleman, seorang tokoh psikolog dari Harvard University melaporkan hasil penelitian pada tahun 1995, bahwa tingkat intelegensi tidak menjamin kebahagiaan, kesuksesan dalam hidupnya, bahkan kebanyakan orang sukses didunia hanya 10 % berasal dari kalangan orang yang mempunyai intelegenci tinggi dan 50% lebih berasal dari orang yang mampu menyeimbangkan kecerdasan intelegenci, emosional dan spiritual.
 
Dan juga sebagaimana dikutip Abudin Nata, Goleman mengatakan bahwa “peran IQ dalam keberhasilan di dunia kerja hanya menempati posisi kedua sesudah kecerdasan emosional dalam menentukan peraihan prestasi puncak dalam pekerjaan”.
 
Hal ini bisa dimaklumi mengingat dengan kecerdasan emosional seseorang memungkinkan dapat bekerja sama membangun kemitraan yang saling menguntungkan dengan orang lain. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat kesuksesan seseorang selama ini dipengaruhi oleh keseimbangan antara intelegensi, emosional dan spiritual.
Realita ini juga didukung dengan kedaan dunia pendidikan sekarang ini, “banyak pelajar yang terlibat tawuran, melakukan tindakan kriminal, pencurian, penodongan, penyimpangan seksual, menyalahkan obat-obatan terlarang dan lain sebagainya”.
 Hal tersebut masih ditambah lagi dengan adanya “peningkatan jumlah penganggur yang sebagiannya adalah tamatan pendidikan”. 
Hal ini terjadi karena pendidikan hanya mengedepankan kecerdasan intelektual dengan begitu banyak materi pelajaran yang harus dipahami dan dimengerti oleh peserta didik dan hasil pembelajarannya hanya diukur dari nilai-nilai akademik tanpa diimbangi dengan membina kecerdasan emosional. Jadi anak yang mempunyai nilai 9 atau 10 dikatakan sebagai anak yang hebat , pintar bahkan cerdas. Karena segala sesuatu dilihat dengan nilai-nilai rasional (IQ). 
Berdasarkan realita permasalahan diatas dan juga menghadapi dinamika masyarakat yang selalu berkembang, maka pendidikan Islam dituntut untuk selalu sesuai (relevan) sehingga  akan selalu dibutuhkan suatu dinamika peperubahan yang merujuk pada pembaharuan atau biasa disebut dengan inovasi. Sebagaimana dikutip dari Udin Saifudin Sa’ud:

Inovasi adalah suatu ide barang atau kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atu sekelompok orang (masyarakat), baik berupa hasil invention maupun diskoveri yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah.

Selanjutnya, yang  dimaksud  inovasi pendidikan Islam dapat diartikan sebagai “pembaharuan untuk memecahkan masalah di dalam pendidikan Islam”.
 Atau dengan kata lain, inovasi pendidikan Islam adalah suatu ide, barang, metode yang dirasakan atau di amati sebagai hasil yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil penemuan (invention) atau discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan atau memecahkan masalah pendidikan Islam.
Selanjutnya kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman yang dikutip oleh Muhyidin Muhammad: 

Kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain.
 
Dengan demikian  kekuatan emosi mampu meningkatkan otak (akal) sebagai pengadil terhadap fakta dan fenomena, dan hati sebagai pengadil terhadap akal, agar keduanya berfungsi dengan baik. Kecerdasan ini dapat membentuk karakter manusia yang dapat mengatasi berbagi masalah kehidupan yang dialami. Dan yang terakhir adalah kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan ini adalah “kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik seuah kenyataan dan kejadian tetentu”.
 Secara teknis, kecerdasan ini digagas dan ditemukan oleh Danah Zohar dan Marshall. Danah Zohar dalam bukunya yang berjudul SQ : Spiritual Intelegence, The Ultimate Intellegence, yang dikutip oleh Akhmad Muhaimin Azzet  menilai bahwa “kecerdasan spiritual merupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan kedua bentuk kecerdasan sebelumnya, yakni kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional”.
 Kecerdasan spiritual dinilai sebagai “kecerdasan yang tertinggi karena erat kaitannya dengan kesadaran seseorang untuk bisa memaknai segala sesuatu dan merupakan jalan untuk bisa merasakan sebuah kebahagiaan”.
 Orang yang “ber–SQ tinggi mampu memaknai penderitaan hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya”.
 Dengan memberi makna yang positif itu, ia mampu membangkitkan jiwanya dan melakukan perbuatan dan tindakan yang positif.
Dari latar belakang diatas, maka kiranya diperlukan pada era sekarang ini untuk memberikan sebuah inovasi kepada dunia pendidikan Islam kita. Oleh karena itu penulis mengangkat judul dalam skripsi ini yaitu Inovasi Pendidikan Berbasis ESQ (Emotional Spiritual Quotient).
B. Fokus  Masalah

1. Bagaimana proses inovasi pendidikan Islam dalam membangun Emotional Spiritual Quotient ?

2. Bagaimana langkah-langkah membangun Emotional Spiritual Quotient ?

3. Bagaimana implementasi nilai Emotional Spiritual Quotient?

C. Tujuan Kajian

1. Untuk mengetahui proses inovasi pendidikan Islam dalam membangun Emotional Spiritual Quotient
2. Untuk mengetahui langkah-langkah membangun Emotional Spiritual Quotient
3. Untuk mengetahui implementasi nilai Emotional Spiritual Quotient
D. Kegunaan Kajian

1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memperkaya khasanah ilmiah, terutama berkaitan dengan dunia pendidikan Islam, guna membentuk insan berkarakter islami, dengan proses kependidikan melalui latihan-latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan, dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan dan mampu menghadapi tantangan zaman. 
2. Secara praktis 

a. Bagi pendidik sebagai sumbangan pemikiran dan referensi dalam upaya melaksanakan pendidikan

b. Bagi penulis sebagai sumbangsih dan partisipasi dalam pembangunan bidang pendidikan serta menambah cakrawala pendidikan islam

c. Bagi mahasiswa STAIN dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya 
E. Penegasan istilah

Untuk mempermudah dan menhindari kesalah pahaman pengertian dan kekeliruan penafsiran terhadap kandungan judul dan juga agar judul dapat dimengerti secara umum menyangkut isi dan pembahasan, maka perlu penulis kemukakan penjelasan sebagai berikut :

1. Penegasan Konseptual 

a. Inovasi adalah suatu ide, barang, kejadian, metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang (masyarakat),baik itu berupa hasil invention atau diskoveri  yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah.

b. Pendidikan Islam adalah usaha bimbingan yang ditujukan untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan kecerdasan, kejiwaan, kemauan dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia . 

c. Emotional spiritual quotion (ESQ)  merupakan   sinergi   dari  Emotional Quotion (EQ) yang merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap yang didasarkan pada pikiran yang sehat yang digunakan untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan  situasi   sosial  dan hubungan antara manusia dan   Spiritual Quotient (SQ)  yang  merupakan kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang memiliki kemampuan dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik sebuah kenyataan atau kejadian tertentu.  Kecerdasan   emosi-spiritual  merupakan dasar mengenali dan memahami bagian terdalam dari suara hati kita sendiri dan juga perasaan serta suara hati orang lain, di mana suara hati adalah dasar kecerdasan emosi-spiritual  dalam membangun ketangguhan pribadi  sekaligus membangun ketangguhan sosial .

2. Penegasan Operasional 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Inovasi Pendidikan Islam berbasis ESQ” akan sesuai dengan yang diharapkan penulis, maka perlu kami jelaskan bahwa Inovasi pendidikan Islam berbasis ESQ  adalah bagaimana ilmu ESQ yang merupakan salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia yang menggabungkan antara IQ, EQ dan SQ (iman, islam dan ihsan) dapat memberikan inovasi di dunia pendidikan Islam. Sehingga nantinya diharapkan, ESQ mampu menjadi salah satu alat pendidikan Islam yang diharapkan mampu memecahkan permasalahan yang ada di dalamnya. Dalam skripsi ini, penulis memberikan sebuah konsep inovasi berbasis ESQ yang berada di lembaga pendidikan Islam formal yang kemudian dapat diaplikasikan dengan memberikan berbagai perubahan berupa penggunaan ESQ dalam komponen – komponen pendidikan antara lain dalam memanage tenaga kependidikan , memanage peserta didik dan memanage kurikulum serta  pembelajaran. Dalam hal memanage kurikulum dan pembelajaran diharapkan agar mampu menyelaraskan dengan  tujuan pendidikan Islam yaitu  untuk mencapai keseimbangan jasmani dan rohani menurut ajaran Islam, untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam dalam proses kependidikan melalui latihan-latihan kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan persamaan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Hal ini dapat di aplikasikan dengan pembelajaran yang menyenangkan , penuh makna dan perasaan yang aman dan nyaman, tanpa mengesampingakan tujuan pendidikan Islam yang bermuara pada akhlaqul karimah.

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan “pendekatan phenomenologik yang mana hendak mendudukkan tinggi pada kemampuan manusia untuk berfikir reflektif dan lebih jauh lagi untuk menggunakan logika reflektif disamping logika induktif dan deduktif, serta logika materiil dan logika probabilistik”.
 Selain itu juga, pendekatan ini “mengangkat makna etika dalam berteori dan berkonsep”.
 Lebih lanjut dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya”.
 Penelitian deskriptif ini pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu “menggambarkan secara sistematis fakta dan karekteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat”.
 Penelitian ini juga disebut non eksperimen ,karena dalam penelitian ini tidak melakukan control dan memanipulasi variable. Dan juga pada penelitian ini tidak mengadakan perhitungan data secara kuantitatif.

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis menggunakan kajian pustaka (Library Research). Menurut Sutrisno Hadi jenis penelitian kajian pustaka adalah:

Penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku) atau jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secra individu maupun kelompok”.
 
Sebagaimana dikutip dari Abdurrahmat Fathoni:

Menurut tempat penelitiannya, maka penelitian ini merupakan suatu penelitian yang dilakukan di ruang perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan baik berupa buku-buku periodical, seperti majalah ilmiah, kisah-kisah sejarah, dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk menyusun suatu lapran ilmiah”.

3. Sumber data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan literature yang berkaitan dengan teori, ada dua bentuk sumber data :
a. Data primer

Data primer adalah “data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari”.
 “data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya”.
  Dalam skripsi ini, data primer penulis peroleh dari buku yang berjudul Inovasi Pendidikan , karangan Sa’ud Udin Syaifudin, terbit tahun 2009.
b. Data sekunder 

Data sekunder adalah “data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya”.
 Dalam hal ini dapat berupa buku yang berbicara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yang pernah ditulis oleh para ahli, bisa berupa majalah, jurnal, makalah, internet dan sebagainya yang mempunyai relevansi dengan tema atau judul penelitian.

Dalam data sekunder ini, buku-buku yang digunakan antara lain:

· Rahasia sukses Membangkitkan ESQ Power sebuah innerjourney melalui al-ihsan, karangan Ary Ginanjar tahun 2007

· Inovasi pendidikan Islam, karangan Drs.H.Akhyak,M.Ag. tahun 2004

· Manajemen ESQ Power, Muhyidin Muhammad tahun 2007
· Mengembangkan kecerdasan Spiritual Anak, karanganAzzet Akhmad Muhaimin tahun 2010

· Nuansa Baru pendidikan Islam, karangan Muhaimin tahun 2006 
· Pendidikan Islam Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritual, karangan Dr.Tobrani tahun 2008

· Mencintai dan mendidik anak Secara Islami, karangan Abdullah Nashih Ulwan tahun 2009

· dan sebagainya.

4. Metode dan instrumen pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu “cara pencarian data dari hal-hal yang akan dibahas atau teori-teori yang akan digunakan dalam rumusan data yang kemudian disimpulkan”.
 “Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”.
 Pada metode ini “informasi diperoleh dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen”.
  Sumber tertulis tersebut dapat berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya. Metode ini dipandang relevan untuk memperoleh data yang bersumber dari buku sebagai sumber utama.

5. Teknhik analisis data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut . Analisis data adalah “proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data”.
 Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif, jadi ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisa data-data yang ada, diantaranya sebagai berikut ;

a. Metode deskriptif yaitu “metode yang mendeskripsikan segala hal yang berkaitan dengan pokok pembicaraan secara sistematis, factual, akurat dan mengenai sifat-sifat serta hubungan dari kedua fenomena yang dimiliki”.

b. Metode induktif yaitu “metode yang berupa pola pendekatan yang berasal dari hal yang sifatnya spesifik dan realitas sebagai langkah awal, kemudian menuju pola cakupan yang lebih umum atau luas untuk kemudian mencapai bentuk kesimpulan”.

c. Metode komparatif yaitu “metode yang digunakan untuk menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan–perbedaan tentang benda-benda, prosedur, kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok terhadap suatu ide tau suatu prosedur”.
 Metode ini menggunakan logika perbandingan. Komparasi yang dibuat adalah “komparasi fakta-fakta replikatif”.
 “Dari komparasi dapat menyusun kategori teoritis pula”.
 “Lewat komparasi kita juga dapat membuat generalisasi yang berfungsi untuk membantu memperluas terapan teorinya dan memperluas daya prediksinya”.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun untuk sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut :
BAB  I berupa pendahuluan yang didalamnya sub pokok bahasan antara lain; latar belakang, rumusan masalah, tujuan kajian, kegunaan kajian,  penegasan istilah, metode penelitian dan sistematika  pembahasan.
BAB  II berupa pandangan umum inovasi pendidikan Islam yang meliputi sub pokok bahasan antara lain; pengertian inovasi, pengertian pendidikan  dan pengertian pendidikan Islam.
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